BAB 8
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab 8 menjawab tujuan penelitian yang ingin dicapai dan saran pengembangan

berdasarkan pertimbangan yang belum bisa dilakukan dalam penelitian ini.

8.1. Kesimpulan

Jadwal aktual yang dibuat oleh hotel-hotel non bintang di DIY untuk security
belum memperhatikan keseimbangan beban kerja antar tenaga kerjanya dan
fleksibilitas terhadap kebutuhan tenaga kerjanya, jam kerja yang panjang (long
working hours), pendeknya jeda istirahat antar shift yang diberikan (short hours
in between days break), dan alokasi shift malam berturut-turut lebih dari 2 hari.
Seringkali para pembuat jadwal mengembangkan model penjadwalannya
berdasarkan pertimbangan subjektif. Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis
mengembangkan model penjadwalan aktual menjadi model penjadwalan yang
memperhatikan beban kerja dengan mengacu pada penelitian Labidi et al (2014)
dan mengadopsi pengaturan preferensi dari penelitian Lim & Mobasher (2011).
Model penjadwalan diselesaikan dengan menggunakan metode Linier Integer

Proramming.

Beban kerja yang dibahas pada penelitian ini adalah beban kerja fisik dan beban
kerja psikososial yang diukur dengan preferensi tenaga kerja. Agar jadwal
memenuhi aturan-aturan pemerintah mengenai penjadwalan dan menghindari
lembur atau jam kerja shift lebih dari 8 jam maka jumlah tenaga kerja minimal 4
orang dengan kebutuhan 1 orang per shift nya. Hasil model yang dibuat mampu
mengakomodasi semua kendala yang ditetapkan hotel dan pemerintah
mengenai penjadwalan tenaga kerja dan mampu mengeliminasi kelemahan-
kelemahan penjadwalan aktual menjadi penjadwalan dengan jam kerja yang
normal, jeda istirahat antar shift cukup, dan tidak ada tenaga kerja yang
dialokasikan lebih dari 2 shift malam berturut-turut. Model penjadwalan berbasis
beban kerja ini akan dilanjutkan menjadi pengembangan perangkat lunak

berbasis beban kerja pada penelitian selanjutnya.

8.2. Saran
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang belum dapat diselesaikan dalam

penelitian ini, saran penulis bagi penelitian selanjutnya, antara lain :
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1. Model penjadwalan berbasis tenaga kerja dapat mengakomodasi jika terjadi
lembur yang diakibatkan kekurangan tenaga kerja yang dibutuhkan,

2. Model penjadwalan mempertimbangkan jadwal tenaga kerja di periode
sebelumnya,

3. Adanya penambahan syntax untuk dapat mengekspor hasil jadwal dari
LINGO ke Ms. Excel sehingga memudahkan pembuat jadwal dalam

membaca.
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